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Abstract. The banking industry is one of the businesses that relies on trust which is the main foundation of banking
activities, namely confidence from the public as a Islamic banking service user, grows well for an Islamic banking
can be seen from the financial performance itself. Today's liquidity is very important for Islamic banks in carrying
out activities, whether to overcome urgent needs, meet customer demand to financing, providing flexibility in
achieving interesting and profitable investment opportunities so as not to inhibit sharia banking itself. In this study
aims to determine the Effect of Third Party Fund (Dpk), Return On Asset (Roa), And Capital Adequacy Ratio (Car)
On Liquidity (Fdr) At the Sharia Bank of General Sharia Year 2017-2022. This study used the type of Quantitative
Research using secondary data acquired from the official www.ojk.go.id This study was carried out using a multiple
linear regression analysis method that has the results of the study that Third Party Fund negatively affects
Financing Deposit Ratio which is evidenced with -thitung> ttabel (-2,605> 1.720). The Return On Asset did not
significantly affect Financing Deposit Ratio which was evidenced by thitung <ttabel (1.487 <1.720). Capital
Adequacy Ratio has no significant effect to Financing Deposit Ratio which is evidenced by -thitung <ttabel (-1,315
<1.720). As well as Third Party Funds, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio Has a simultaneous effect on
Financing Deposit Ratio which is evidenced by Fstatistik <0.05 (0.000 <0.05) and Fhitung Ftabel (16.647> 39).
With an effect of 0.714 or 71% on FDR at Bank Syariah Public and the remaining 29% are influenced by other
variables not included in this study.
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Abstrak. Industri perbankan merupakan salah satu usaha yang mengandalkan kepercayaan yang merupakan
fondasi utama kegiatan perbankan, yaitu kepercayaan dari masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan syriah,
tumbuh dengan baik suatu perbankan syariah dapat dilihat dari kinerja keuangan itu sendiri. Likuiditas hari ini
sangat penting untuk bank syariah dalam menjalankan aktifitas, apakah untuk mengatasi kebutuhan mendesak,
memenuhi permintaan nasabah terhadap pembiayaan, memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi
yang menarik dan menguntungkan agar tidak menghambat perbankan syariah itu sendiri. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk), Return On Asset (Roa), Dan Capital Adequacy
Ratio (Car) Terhadap Likuiditas (Fdr) Pada Bank Umum Syariah Tahun 2017-2022. Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Kuantitatif menggunakan data Sekunder yang di peroleh dari website resmi www.ojk.go.id
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang memiliki hasil penelitian bahwa
Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Financing Deposit Ratio yang dibuktikan
dengan -thing > traver (-2,605 > 1,720). Return On Asset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Financing
Deposit Ratio yang dibuktikan dengan thiwng < taner (1,487 < 1,720). Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Financing Deposit Ratio yang dibuktikan dengan -thitung < traber (-1,315 < 1,720). Serta
Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio Berpengaruh secara simultan terhadap Financing
Deposit Ratio yang dibuktikan dengan Fisik < 0,05 (0,000 < 0,05) dan Fhitung > Frabel (16,647> 3,098). Dengan
pengaruh sebesar 0,714 atau 71% terhadap FDR pada Bank Umum Syariah dan sisanya sebesar 29% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, Likuiditas
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LATAR BELAKANG

Bank islam atau selanjutnya disebut bank syariah, adalah bank yang beroprasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut bank tanpa bunga, adalah
lembaga keuangan/perbankan yang oprasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-
Quran dan Hadits Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank islam adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam. Bank syariah
tidak membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil
atau imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Bagi hasil atau nisbah juga
ditentukan di awal sesuai kesepakatan dan tidak akan berubah sampai akad berahir.

Secara kelembagaan bank syariah yang pertama kali berdiri di indonesia adalah Pt. Bank
Muamalat Indonesi (BMI), kemudian baru menyusul bank-bank lain yang membuka jendela
syriah (islamic window) dalam kegiatan menjalankan kegiatan usahanya. Sedangkan secara
yuridis di tataan undang-undang dimulai pada tahun 1992 dengan diundangkannya Undang-
Undang Nomor 7 tahu 1992 tentang Perbankan yang memuat ketentuan-ketentuan yang secara
eksplisit memperbolehkan pengelolaan bank berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and loss
sharing). Kemudian di pertegas dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Yang
memberikan landasan hukum lebih kuat bagi keberadaan sistem perbankkan syariah di
indonesia. Pada tahun 1999 menyusul bank syariah mandiri yang merupakan konversi dari
Bank Susila Mandiri. Kedua bank ini adalah bank yang dalam melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan syariah secara alami.

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di indonesia, semakin banyak
kemajuan dalam dua dekade. Baik dari aspek lembagaan dan infrastruktur penuunjang,
prangkat regulasi dan sistem pengawasan, kesadaran serta litersi masyarakat terhadap layanan
jasa keuangan syariah. Dengan progres perkembangannya yang impulsif, yang mencapai rata-
rata pertumbuhan aset dari 65% per tahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran
industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan
dan menjanjikan kedepanya.

Industri perbankan merupakan salah satu usaha yang mengandalkan kepercayaan yang
merupakan fondasi utama kegiatan perbankan, yaitu kepercayaan dari masyarakat sebagai
pengguna jasa perbankan syriah, tumbuh dengan baik suatu perbankan syriah dapat dilihat dari
kinerja keuangan itu sendiri. Ada dua masalah utama yang dihadapi perbankan syriah di
indonesia, permasalahan utamanya yaitu kualitas aset bank syriah yang masih rendah dan
permodalan bank syariah yang masih terbatas. Kulitas aset yang rendah ditandai dengan
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tingginya pembiayaan yang bermasalah. Dikutip dari www.konten.ic.id permasalahan yang

dihadapi perbankan syariah adalah permodalan yang masih terbatas. Dengan adanya
permasalahan ini bank syariah harus berfokus mengantisipasi datangnya resiko likuiditas agar
kinerja keungan bank syariah berjalan dengan baik. Masalahnya, likuiditas hari ini sangat
penting untuk bank syariah dalam menjalankan aktifitas. Apakah untuk mengatasi kebutuhan
mendesak, memenuhi permintaan nasabah terhadap pembiayaan, memberikan fleksibilitas
dalam meraih kesempatan investasi yang menarik dan menguntungkan agar tidak menghambat
perbankan syariah itu sendiri. Setiap bank yang beroperasi sangat menjaga likuiditasnya agar
berada pada posisi yang ideal. Likuiditas dari segi aset merupakan kemampuan untuk
mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash). Sedangkan dari sisi liabilities, likuiditas
adalah kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan dana melalui peningkatan portopolio
liabilities.

Manajemen likuiditas perbankan merupakan kemampuan suatu lembaga perbankan
dalam memenuhi kewajiban yang bersifat jangka pendek. Kemampuan tersebut meliputi
kemampuan bank dalam menyediakan dana pada saat nasabah memerlukan penarikan dana
depositonya dan kemampuan menyediakan dana pada saat memenuhi permintaan pembiayaan
tanpa ada penundaan.

Otoritas jasa keuangan (OJK) melaporkan, total aset yang dimiliki Bank Umum Syriah
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) mencapai Rp 661,02 triliun pada januari 2022. Jumlah
tersebut naik 12,8 % secara tahunan (yoy), dari sebesar Rp 586,04 triliun pada periode yang
sama di 2021. Tentunya sektor-sektor lain juga mengalami peningkatan.

Hal tersebut menandakan bahwa semakin baik kinerja keuangan bank syariah maka
semakin baik juga tingkat kesehatan bank syariah itu sendiri begitupun sebaliknya, kinerja
keuangan perbankan syariah dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan tertentu.
Penilaian kinerja keungan perbankan syariah dapat diukur dengan menggunakan analisis
terhadap laporan keuangan syariah yang bersangkutan. Adapun laporan keuangan yang
dimiliki oleh Bank Umum Syariah dari tahun 2017-2021 sebagai berikut ini :


http://www.konten.ic.id/
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Tabel 1 Laporan Keuangan Bank Umum Syriah

TAHUN | TRIWULAN FDR ROA DPK CAR
(%) (%) (Rp) (%)
2022 I 72,22 199 | 367.358 | 23,13
I 76,95 2,04 | 380.846 | 23,27
i 73,15 2,07 | 408.041 | 23,52
\Y/ 75,19 2,00 | 429.028 | 26,28
2021 I 77,81 2,06 | 318.972 | 24,45
I 74,97 1,94 | 337.900 | 24,26
i 75,26 1,87 | 341.336 | 23,56
v 70,12 1,55 | 365.421 | 24,57
I 78,93 1,86 | 289.362 | 20,36
I 79,37 1,4 293.374 | 21,2
i 77,06 1,36 | 312.102 | 20,41
2020 \Y/ 76,36 1,4 322.853 | 21,64
I 78,38 1,46 | 262.709 | 19,85
I 79,74 1,61 | 266.568 | 19,56
i 81,56 1,66 | 267.343 | 20,39
2019 \Y/ 77,91 1,73 | 288.978 | 20,59
I 77,63 1,23 | 244.820 | 18,47
1 78,68 1,37 | 241.073 | 20,59
i 78,95 141 | 251.483 | 21,25
2018 \Y/ 78,53 1,28 | 257.606 | 20,39
I 83,53 1,12 | 213.199 | 16,98
1 80,69 11 224.420 | 16,42
i 82,12 1 232.349 | 16,16

2017 \Y 79,65 | 963 | 23g205 | 1791
Sumber : Statistik Perbankan Syriah 2017-2021 (data diolah)

Pada tahun 2017 FDR mengalami penurunan dari 83,53 % menjadi 79,65%. ROA juga
mengalami penurunan yang menjadi 0,63 %. Sedangkan DPK malah mengalami peningkatan
dari Rp.213.199 menjadi Rp.238.225. CAR pada triwulan | sampai triwulan 111 mengalami
penurunan dan pada Triwulan IV mengalami peningkatan menjadi 17,91 %.

Namun pada tahun 2018 FDR mengalami peningkatan pada triwulan | sampai triwulan
[l dan kemudian pada triwulan IV mengalami penurunan menjadi 78,53 %. Pada ROA di
triwulan 11 sampai 111 mengalami penignkatan menjadi 1,41% kemudian turun pada triwulan
IV menjadi 1,28 %. DPK mengalami penurunan menjadi Rp.241.073 pada triwulan Il namun
kemudian mengalami peningkatan pada 111 sampai IV menjadi Rp.257.606. CAR mengalami
fluktuasi menjadi 20,39 % pada akhir triwulan 1V,

Pada tahun 2019 juga sama seperti tahun 2018 FDR triwulan | sampai Il mengalami
peningkatan menjadi 81,56 % dan mengalami penurunan pada triwulan 1V menjadi 77,91%.
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ROA pada tahun ini terus mengalami peningkatan dari 1,46 % hingga menjadi 1,73 %. Sama
halnya DPK juga mengalami peningkatan menjadi Rp.288.978 pada triwulan 1V. Sedangkan
CAR pada triwulan 11 turun menjadi 19,56 % dan naik kembali di triwulan 111 menjdi 20,39 %
terus naik sampai triwulan IV menjadi 20,59%.

Di tahun 2020 FDR terus mengalami fluktuasi hingga pada akhir triwulan menjadi
76,36%. ROA pada tahun ini mengalami fluktuasi. Sedangkan DPK malah mengalami
peningkatan dari Rp. 289.362 menjadi Rp. 322.853 pada triwulan V. Sama halnya dengan
FDR dan ROA, CAR mengalami fluktuasi menjadi 21,64%.

Tahun 2021 FDR mengalami fluktuasi dari 77,81 % di triwulan | dan menjadi 70,12%.
ROA pada tahun ini mengalami penurunan terus menurus hingga menjadi 1,55% pada triwulan
IV. Sedangkan DPK mengalami peningkatan yang terus menerus dari Rp.318.972 hingga
menjadi Rp.365.421. CAR mengalami fluktuasi.

Pada tahun 2022 FDR mengalami fluktuasi hingga pada akhir triwulan menjadi 75,15%.
ROA pada tahun ini juga mengalami fluktuasi. Sedangkan DPK malah mengalami peningkatan
dari Rp. 367.358 pada triwulan | menjadi Rp. 429.029 pada triwulan 1V. Car mengalami
kenaikan pada triwulan IV menjadi 26,28.

Didalam aktivitas bisnis perbankan untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan tingkat
likuiditas perusahaan dapat diukur dan diketahui dengan menggunakan, yaitu diantaranya
Quick ratio, Cash ratio dan Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam prinsip syariah, adalah
perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan terhadap total dana pihak ketiga yang
dihimpun Rasio FDR ini mengukur tingkat kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan
pinjaman nasabah dengan memanfaatkan Dana Pihak Ketiga sebagai sumber likuiditasnya.
Penilaian atas likuiditas suatu bank merupakan salah satu cara untuk bisa menentukan apakah
bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat.

Penyebab kebangkrutan suatu bank dapat terjadi salah satunya adalah karena
ketidakmampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya, oleh karena itu likuiditas
yang tersedia harus cukup sehingga tidak mengganggu kebutuhan operasional. Berikut kondisi
likuiditas (FDR) Bank Umum Syriah tahun 2017-2022
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Tabel 2 Nilai rata-rata Financing To Deposit Ratio (FDR)

Tahun FDR

2017 79,65%
2018 78,53%
2019 77,91%
2020 76,36%
2021 70,12%
2022 75,19%

Sumber : Statistik Perbankan syriah tahun 2017-2022

Berdasarkan tabel diatas financing to deposit ratio (FDR) tumbuh secara fluktuatif dari
tahun 2017 yaitu 79,65% mengalami penurunan ditahun 2022 menjadi 75,19% maka tingkat
likuiditas meningkat.

Oleh Karena itu Untuk untuk menjaga tingkat likuiditas Perbankan syariah, perlu
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas diantaranya yaitu jumlah
Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), dan Capital Adguancy Ratio (CAR).
Penilaian likuiditas pada suatu bank dapat dilihat menggunakan rasio FDR, dalam perbankan
syariah tidak menggunakan kata kredit dalam kegiatannya melainkan pembiayaan. Hal tersebut
mengacu pada prinsip bank syariah yang menyatakan bahwa pembiayaan merupakan
penyediaan dana atau tagihan berdasarkan kesepakatan antara bank dan pihak lain yang
dibiayai dalam jangka waktu tertentu berupa imbalan atas pengadaan barang atau bagi hasil
atau pendanaan berupa penyertaan modal. Perhitungan rasio likuiditas menggunakan rasio
FDR umtuk dapat mengetahui kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit dari
nasabah, sehingga dapat mengimbangi kewajibannya dalam memenuhi permintaan para
deposan ketika mereka ingin menarik dananya yang telah digunakan untuk melakukan
pembiayaan.

Penelitian ini didasari oleh teori mengenai rasio keuangan pada perbankan syariah serta
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Return
On Asset (ROA), dan Capital Adguancy Ratio (CAR). Oleh karena itu penelitian ini penting
untuk dilakukan untuk mengetahui keadaan likuiditas bank umum syariah di indonesia
masihkah dalam keadaan sehat dan stabil, penulis memutuskan untuk mengambil judul
“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk), Return On Asset (Roa), Dan Capital Adequacy Ratio
(Car) Terhadap Likuiditas (Fdr) Pada Bank Umum Syariah Tahun 2017-2022.
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KAJIAN TEORITIS
Likuiditas
Pengertian Likuiditas

Secara umum, pengertian likuditas adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dana
(cash flow) dengan segera dan dengan biaya yang sesuai, dimana fungsi dari likuditas secara
umum untuk yang pertama, menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari. Kedua, mengatasi
kebutuhan dana yang mendesak. Ketiga, memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman dan
memberikan fleksibilitas untuk meraih kesempatan investasi menarik yang menguntungkan.
Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian likuiditas pada
umumnya adalah mengenai posisi uang kas suatu perusahaan dan kemampuannya untuk

memenuhi kewajiban (membayar utang) yang jatuh tempo tepat pada waktunya.

Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat baik perorangan maupun
badan usaha yang di perolah bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan
yang dimiliki oleh bank. Menurut sinungan yaitu semakin meningkat pengsa pasar dana pihak
ketiga semakin meningkat kredit yang diberikan. Total dana pihak ketiga adalah dana yang
diperoleh dari masyarakat dalam arti masyarakat individu, perusahaan, pemerintah rumah
tangga, koperasi, yayasan dan lain lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta
asing (GBPP).

Return On Asset (ROA)

Return on asset (ROA) atau yang sering diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia
sebagai rentabilitas ekonomi adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada masa lalu. ROA mengukur tingkat laba terhadap aset yang digunakan
dalam menghasilkan laba tersebut. Secara lebih sederhana, Return On Asset (ROA) dapat
didefinisikan sebagai hasil perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aset yang

dimiliki suatu perusahaan.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank atau merupakan
kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutupi kemungkinan kerugian di dalam
perkreditan atau dalam perdagangan surat-surat berharga. Capital Adequacy Ratio (CAR) atau
dikenal dengan rasio kecukupan modal bank, yaitu bagaimana suatu perbankan mampu

membiayai aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya Bank Indonesia
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telah menetapkan modal Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu kewajiban penyediaan modal
minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) atau secara matematis.

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang dapat dilihat
melalui situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) www.ojk.co.id . Waktu penelitian ini dilakukan
pada tanggal 2 September 2022 sampai 14 September 2022.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang mengumpulkan data berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang maksimal menggunakan pendekatan
kuantitatif tentang dana pihak ketiga dan jumlah pembiayaan terhadap laba bersih pada Bank
Umum Syariah indonesia yang konsepnya lebih relevan. Penelitian ini dilakukan berdasarkan
runtun waktu (time series) yaitu kumpulan data statistik yang merupakan hasil pengamatan
setiap interval waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan
jenis data yang diperoleh atau dikumpulkan dari pihak ketiga yang mana data tersebut sudah
dalam bentuk jadi atau sudah diolah oleh pihak lain dan sudah dalam bentuk publikasi . Data
sekunder biasanya data dalam bentuk dokumen yang pada penelitian ini dengan menggunakan
laporan keuangan yang di miliki oleh bank umum syariah dari tahun 2017-2022. Data sekunder

dalam penelitian ini didapatkan dari website resmi www.0jk.co.id.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan elemen dimana kita akan menarik
beberapa kesimpulan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan jumlah
serta karakteristik dan sifat yang dimiliki suatu subjek/objek yang ingin dipelajari.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bank umum syari’ah yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan (OJK).

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.
Dengan demikian sampel penelitian adalah sebagian dari anggota populasi dengan
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karakteristik sama yang dipilih sebagai sumber data penelitian. Sampel penelitian yang
dipilih harus mencerminkan populasi. Sampel penelitian ini bank umum syariah dari tahun
2017-2022.

D. Metode Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampek merupakan cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya
sesuai dengan ukuran sampel kemudian inilah yang kemudian menjadi sumber data yang
sesungguhnya dengan memperhatikan sifat dan penyebarannya sehingga ditentukan sampel
representif. Sampel penelitian yang dipilih harus mencerminkan populasi.Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan menentukan Kkriteria-kriteria tertentu. Sehingga yang didapatkan

sampel yang akan diteliti pada saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap likuiditas (Financing Deposit Ratio).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa Ho
ditolak yang berarti DPK berpengaruh negatif secara signifikan terhadap likuiditas yang diukur
dengan FDR pada Bank Umum Syariah tahun 2017-2022.

Dana pihak ketiga merupakan dana yang didapatkan oleh bank syariah dari masyarakat
pada umum, yang berasal dari produk perbankan yaitu giro, tabungan maupun deposito. Dana
pihak ketiga salah satu sumber dana bank yang paling utama yang digunakan untuk berbagai
keperluan kegiatan penyaluran dana. Dalam penelitian ini Dana pihak ketiga berpengaruh
negatif terhadap likuiditas dikarenakan dana yang dikumpulkan dari dana masyarakat tidak
dikeluarkan untuk penyaluran dana sehingga pembiayaan mengalami penurunan yang akan
juga menurunkan tingkat likuiditas yang dimiliki bank syariah.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholikha jika terdapat
perubahan pada nilai DPK maka dapat mengubah nilai FDR secara signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin meningkatnya nilai DPK maka akan menurunkan nilai FDR Bank
Syariah Mandiri secara signifikan dan sebaliknya, jika semakin menurun nilai DPK maka akan
meningkatkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri secara signifikan.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati peneliti mendapatkan hasil
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Financing
to Deposit Ratio (FDR) hal ini dikarenakan semakin meningkatnya penghimpunan Dana Pihak
Ketiga akan membuat bank semakin meningkatkan penyaluran pembiayaan dan tidak adanya
dana menganggur (idle fund), meningkatnya pembiayaan membuat bank 89 dapat memenuhi
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kewajibannya terhadap dana pihak ketiga (tabungan, deposito, giro) sehingga keadaan

likuiditas bank meningkat.

2. Pengaruh Return On Asset terhadap likuiditas (Financing Deposit Ratio).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa Ho
diterima yang berarti ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas yang diukur
dengan FDR pada Bank Umum Syariah tahun 2017-2022.

Return on asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba serta seluruh dana yang digunakan dalam kegiataan operasional
dalam suatu periode waktu tertentu. Ratio ROA tidak berpengaruh terhadap ratio FDR dalam
penelitian ini, hal ini mengindikasikan bahwa semakin kecil rasio tingkat pendapatan (ROA),
maka tidak akan berpengaruh signifikan terhadap turunnya kredit atau pembiayaan dan juga
tidak berdampak pada menurunnya tingkat likuiditas(FDR). Dapat dikatakan besar dan
kecilnya tingkat ROA, tidak akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnyanya likuiditas (FDR).

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Dari Martha, hasil analisis
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap
likuiditas bank, ini berarti bank dalam sample penelitian ini belum bisa meningkatkan
keuntungan sehingga ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas bank.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah dan Azifah yang menyatakan
bahwa pembiayaan yang didistribusikan oleh bank dapat memberikan kontribusi maksimal
terhadap laba pada bank yang melakukan kegiatan operasional. Laba yang diperoleh juga
mengakibatkan total asset mengalami peningkatan. Dengan manajemen yang baik maka
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat dapat berjalan dengan baik dan bank juga
dapat memenuhi kewajiban yang harus dibayarkan kepada para nasabahnya. Sehingga dapat
disimpulkan apabila ROA mengalami kenaikan, maka tingkat FDR juga akan mengalami
kenaikan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Aslam, Sudarsono dan Rubha
Keadaan ini menunjukkan bahwa bank syariah mampu menyalurkan dana-dana bank pada
sektor usaha yang potensial. Sektor pembiayaan merupakan sektor terbesar bagi bank yang
menghasilkan pendapatan walaupun disektor pembiayaan juga menjadi jadi sektor berisiko
bagi bank. Namun, meningkatkan ROA menunjukkan bahwa bank mampu mengelola
pembiayaan dengan baik sehingga mampu menghasilan pendapatan secara optimal.
Meningkatnya kemampaun bank dalam menghasilkan pendapatan ini mendorong terpenuhinya

kewajiban-kewajiban jangka pendek.
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3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap likuiditas (Financing Deposit Ratio).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa Ho
diterima yang berarti CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas yang diukur
dengan FDR pada Bank Umum Syariah tahun 2017-2022.

Capital adequacy ratio merupakan tingkat kecukupan modal yang dimiliki oleh bank
syariah, yang tentunya digunakan untuk kepentingan kegiatan operasional bank tersebut.
Capital adequacy ratio ini merupakan indikator yang akan menentukan dan mempertahankan
tingkat arus likuiditas. Untuk dapat mempertahankan tingkat likuiditas maka diperlukan
manajemen modal yang baik. Jika modal yang dimiliki bank terus menumpuk tetapi tidak
disalurkan inilah yang membuat terhambat likuiditas.

Hal ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati, Tho’in dan Prastiwi
yang menunjukkan bahwa nilai CAR tidak berpengaruh terhadap Likuiditas, yang mana CAR
semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap likuiditas. Dalam hal ini, CAR yang diartikan
sebagai permodalan yang tidak disalurkan melalui pembiayaan sehingga modal yang dimiliki
tidak dapat produktif dan profitabilitas bank tidak naik, artinya besar dan kecilnya rasio CAR
tidak mempengaruhi tinggi rendahnya Likuiditas.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni, Tanuatmodjo, dan Cakhyaneu,
Tingkat kecukupan modal berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap adanya peningkatan tingkat kecukupan modal (CAR) maka akan berpengaruh
terhadap peningkatan pembiayaan dan tingkat likuiditas. Besarnya modal suatu bank akan
berpengaruh pada baik atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya dan

dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank.

4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, dan Capital Adequacy Ratio terhadap
likuiditas (Financing Deposit Ratio).

Variabel independen (Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, dan Capital Adequacy Ratio)
berpengaruh bersama-sama terhadap Financing Deposit Ratio Bank Umum Syariah.
Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,710 yang artinya 71 % terdapat pengaruh dari dana pihak
ketiga, Return On Asset, dan Capital Adequacy Ratio tersebut serta sisa 29% dipengaruhi
variabel yang tidak dimasukkan di dalam penelitian ini.

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan dengan melakukan kegiatan menghimpun
dan menyalurkan dana. Kegiatan menghimpun dana yang paling utama bagi bank merupakan
dana yang didapatkan dari masyarakat atau dana pihak ketiga. Selain itu juga dana pihak ketiga
ini menjadi modal yang akan digunakan untuk disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan.
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Dari pembiayaan yang disalurkan ini akan terus mendatangkan keuntungan yang bisa dilihat
profitabilitas bank syariah. Dengan dana pihak ketiga, kecukupan modal dan profiitabilitas ini
akan mempengaruhi tingkat likuiditas bank syariah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika pertumbuhan dana pihak ketiga, Return On
Asset, dan Capital Adequacy Ratio mengalami kenaikan atau penurunan, maka Financing

Deposit Ratio juga akan mengalami kenaikan atau penurunan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait dengan variabel independen yaitu Dana

Pihak Ketiga, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio terhadap variabel dependen yaitu

Financing Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah tahun 2017-2022. Maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji yang dilakukan pada variabel Dana Pihak Ketiga menunjukkan bahwa terdapat
adanya pengaruh negatif yang signifikan Dana Pihak Ketiga terhadap yaitu Financing
Deposit Ratio yang didapatkan oleh Bank Umum Syariah tahun 2017-2022 Yang
dibuktikan berdasarkan -thitung > ttabel dan tstatistik < 0,05.

2. Hasil uji yang dilakukan pada variabel Return On Asset menunjukkan bahwa tidak terdapat
adanya pengaruh yang signifikan dari terhadap Financing Deposit Ratio yang didapatkan
oleh Bank Umum Syariah tahun 2017-2022 Yang dibuktikan berdasarkan thitung > ttabel dan
tstatistik < 0,05.

3. Hasil uji yang dilakukan pada variabel menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio tidak
terdapat adanya pengaruh yang signifikan dari terhadap Financing Deposit Ratio yang
didapatkan oleh Bank Umum Syariah tahun 2017-2022 Yang dibuktikan berdasarkan -
thitung < ttaber dan tstatistik > 0,05.

4. Hasil uji yang dilakukan pada variabel menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga, Return
On Asset, dan Capital Adequacy Ratio terdapat adanya pengaruh yang signifikan dari
terhadap Financing Deposit Ratio yang didapatkan oleh Bank Umum Syariah tahun 2017-
2022 Yang dibuktikan berdasarkan fhitung > ftaber dan fstatistik < 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran yang
semoga bermanfaat dan sebagai bahan perbaikan bagi Bank Syari’ah dan untuk peneliti
selanjutnya sebagai berikut:
1. Bagi Bank:

Bank dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memonitor pergerakan Dana Pihak

Ketiga, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio terhadap variabel dependen yaitu Financing
Deposit Ratio pada Bank Umum Syariah sebagai cara untuk memperlancar likuiditas pada bank

umum syariah.

2. Bagi peneliti selanjutnya:

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk aspek lain sebagai
indikator likuiditas pada bank umum syariah di Indonesia. Dan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang meungkin terjadi pada penelitian ini dan mampu membuat penelitian

selanjutnya lebih baik lagi serta menjadi bahan rujukan.
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